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RINGKASAN 
 
“ IDENTIFIKASI BAHAN KIMIA OBAT (BKO) TEOFILIN DAN 
PREDNISON DALAM SEDIAAN JAMU ASMA DENGAN METODE KLT 
– DENSITOMETRI” 
 
Jamu merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan mineral, 
bahan tumbuhan, bahan hewan, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari 
bahan tersebut secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan 
berdasarkan pengalaman. 
Kecenderungan gaya hidup “Back to Nature” menyebabkan penggunaan 
jamu maupun suplemen makanan cenderung meningkat, yang terjadi di negara 
maju maupun negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia. Menyikapi 
kondisi ini banyak industri obat tradisional harus membuat obat tradisional 
sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan penggunaannya. 
Pada penelitian ini di pilih dua senyawa obat yaitu teofilin dan prednison 
karena dua senyawa obat ini sering di campurkan ke dalam jamu asma yang 
beredar di luar. Jamu asma ini merupakan salah satu jenis jamu yang banyak di 
gunakan oleh masyarakat luas, sehingga dalam penelitian ini di batasi untuk 
sediaan jamu asma. Telah di ketahui jika senyawa obat (teofilin dan prednison) ini 
telah di salah gunakan penggunaannya, jika tidak sesuai dengan dosis atau 
takarannya akan menyebabkan beberapa efek samping yang dapat membahayakan 
kesehatan masyarakat yang mengkonsumsinya. Untuk efek samping teofilin yang 
sering terjadi denyut jantung yang meningkat, dan untuk efek samping senyawa 
obat prednison dengan dosis yang tidak sesuai akan menimbulkan full moon face. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif 
dengan instrumen Kromatografi Lapis Tipis-Densitometri. Analisis kualitatif 
dengan melihat nilai Rf, pola spektra, dan menentukan panjang gelombang. 
Sedangkan pada analisis kuantitatif dengan menentukan linieritas kurva antara 
kadar baku dengan peak area, dan menentukan kadar Bahan Kimia Obat dalam 
sampel. 
Penentuan sampel menggunakan metode random sampling dengan cara 
pengambilan sampel di lakukan di 10 toko jamu yang berada di Kecamatan 
Sukun, Malang lalu dari 10 sampel tersebut di temukan bahwa hanya 3 sampel 
jamu asma yang mengandung tambahan bahan kimia obat (BKO) teofilin dan 
prednison. Dengan merk berbeda, no.batch berbeda, dan no.registrasi yang 
berbeda. 
Dari hasil analisis kuantitatif dengan melihat nilai Rf, pola spektra, dan 
menentukan panjang gelombang dapat mendeteksi adanya bahan kimia obat 
teofilin dan prednison dalam sediaan sampel jamu asma yang sama dengan baku 
standart. Pola spektra antara baku teofilin dengan sampel mempunyai panjang 
gelombang yang sama yaitu 274 nm, sedangkan pola spektra antara baku 
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prednison dengan sampel tidak terdeteksi panjang gelombangnya. Dan hasil dari 
Analisis Kuantitatif dengan menentukan linieritas kurva antara kadar baku dengan 
peak area, dan menentukan kadar Bahan Kimia Obat dalam sampel. 
Kesimpulan dari hasil penelitian identifikasi bahan kimia obat teofilin 
dan prednison pada sediaan jamu asma dengan metode KLT-Densitometri bahwa 
sampel A, sampel B dan sampel C yang di peroleh di kecamatan sukun malang 
hanya mengandung bahan kimia obat teofilin, sedangkan bahan kimia obat 
prednison tidak terdeteksi. 
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ABSTRAK 
IDENTIFIKASI BAKAN KIMIA OBAT (BKO) TEOFILIN DAN 
PREDNISON DALAM SEDIAAN JAMU ASMA DENGAN METODE KLT-
DENSITOMETRI 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya Bahan Kimia Obat 
(BKO) teofilin dan prednison dalam sediaan jamu asma yang beredar di 
kecamatan Sukun Malang.  
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif 
dengan instrumen Kromatografi Lapis Tipis-Densitometri. Analisis kualitatif 
dengan melihat nilai Rf, pola spektra, dan menentukan panjang gelombang. Dari 
hasil penelitian ini di peroleh pada analisis kualitatif Rf teofilin dan prednison 
masing-masing 0,44-0,46 dan 0,49-0,60. Pola spektra baku teofilin dan sampel 
memiliki panjang gelombang maksimum 274 nm, sedangkan pola spektra baku 
prednison dan sampel tidak terdeteksi panjang gelombangnya. Pada analisis 
kuantitatif dengan menentukan linieritas kurva antara kadar baku dengan peak 
area, dan menentukan kadar Bahan Kimia Obat dalam sampel. 
Sediaan jamu asma yang terdapat di Kecamatan Sukun Malang, yang 
berupa sampel A, sampel B, dan sampel C mengandung Bahan Kimia Obat 
(BKO) teofilin saja, sedangkan Bahan Kimia Obat (BKO) prednison tidak 
terdeteksi. 
 
Kata Kunci : Jamu, Teofilin, Prednison, KLT – Densitometri 
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ABSTRACT 
 
THE IDENTIFICATION OF THEOPHYLLINE AND PREDNISONE 
MEDICAL CHEMICALS IN ASTHMATIC HERBAL PREPARATION BY 
USING THIN LAYER CHROMATOGRAPHY (TLC)-DENSITOMETRIC 
METHOD 
 
This study aimed at investigating the presence of theophylline and 
prednisone medical chemicals in asthmatic herbal preparations in Sukun of 
Malang. 
This study employed qualitative and quantitative analyses by using Thin 
Layer Chromatography-Densitometric instrument. Qualitative analysis was 
conducted by observing Rf-score, spectral pattern, and by determining the 
wavelength. The findings of the qualitative analysis revealed that Rf-score in 
theophylline and prednisone were 0,44-0,46 and 0,49-0,60 consecutively. The raw 
spectral pattern of theophylline and samples was 274 nm of maximum 
wavelength. Meanwhile, the wavelenght of raw spectral pattern of prednisone and 
samples was undetected. In addition, quantitative analysis was conducted by 
determining curve linearity between raw level and peak area, and by determining 
the level of medicinal chemicals in the samples. 
Moreover, asthmatic herbal preparations in Sukun District of Malang 
represented by sample A, sample B, and sample C only contained theophylline 
medicinal chemical. The presence of prednisone was undetected. 
 
Keyword : Herb, Theophylline, Prednisone, Thin Layer Chromatography(TLC)-
Densitometric 
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